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BAB IV 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berpijak pada analisis data dan penafsiran yang telah dilakukan oleh penulis 

mengenai garap rebab Gendhing Lokasari didapatkan sejumlah kesimpulan, yaitu 

sebagai berikut. Pertama, Secara etimologis makna judul gendhing memiliki arti 

tempat yang indah. Oleh sebab itu, penulis memaknai dan menggunakan sebagai 

pijakan pada  proses penggarapan aspek estetik gendhing dibawakan. Kedua, sejauh 

penelusuran penulis, bahwa literatur mengenai notasi balungan gendhingnya 

berbentuk manuskrip. Sumber tertulis yang dimaksudkan berasal dari serat pakem 

wirama wilet gendhing bredangga yang terdapat di Ndalem Kaneman Yogyakarta. 

Ketiga, penulis mengekspresikan makna keindahan melalui sejumlah aspek garap, 

antara lain gendhing, penyajian dan ricikannya. Penulis mengkaji lebih lanjut 

terkait sejumlah permasalahan dengan menggunakan konsep garap dan menyajikan 

data dari hasil penafsiran pada sejumlah unsur di dalamnya, antara lain: ambah-

ambahan lagu, pathet, padhang-ulihan, cengkok rebab, dan konsep nunggal-

misah. Hal tersebut, bertujuan untuk menunjukkan keterkaitan bentuk perlaguan 

antara rebab dan balungan gendhingnya. Konsep nunggal-misah dianalisis dan 

disajikan dalam bentuk grafik. Tujuannya untuk mempermudah pembaca dalam 

memahami alur lagunya.  

Keempat, penulis mengimplementasikan hasil penafsiran garap rebab 

dengan menggunakan empat jenis menurut sifat perlaguannya, meliputi: umum, 

khusus, gantungan, dan tuturan. Terkaitan dengan perlaguannya, penulis 

melengkapi dengan  keterangan mengenai sejumlah teknik kosokan rebab, antara 
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lain: mbalung, nduduk, ngeceg dan wangsul. Kelima, struktur penyajian 

gendhingnya ditata dari buka, lamba, dados, pangkat dhawah, dhawah, suwuk dan 

lagon. Keenam, pada bagian dhawah, penulis menggarap dengan irama dadi dan 

menggunakan kendhang setunggal. Alasannya, balungan gendhing tersebut 

berjenis mlaku bukan nibani, jadi hanya bisa digarap menggunakan dengan 

kendhang ageng saja. Keunikan lain Gendhing Lokasari juga ditemukan pada 

bagian dados gatra 10-11 kenong keempat yang digarap dengan cengkok khusus 

menyuri, yaitu satu tingkat lebih tinggi satu tingkatan dari pada slendro manyura. 

Selanjutnya terdapat lagu balungan gendhing yang hanya ada di Lokasari, yaitu 

terletak pada bagian dados kenong pertama gatra 1 dan 2. Semua bagian yang telah 

disebutkan, diolah oleh penulis untuk menunjukkan aspek keindahan, keunikan dan 

kreativitas melalui interpretasi pemaknaan judul gendhingnya yang memuat 

pencandraan terhadap alam.  

B. Saran 

Sejumlah pengalaman yang telah didapat selama proses penelitian 

mengenai garap ricikan rebab Gendhing Lokasari Laras Slendro Pathet Nem, 

banyak terdapat banyak permasalahan yang berkaitan dengan karawitan. Perlu 

diketahui dan patut disadari bahwa permasalahan terkait karawitan hingga saat ini 

belum terdeskripsi dengan baik. Selain itu, masih banyak ilmu-ilmu karawitan yang 

jarang diketahui dan belum terdapat sumber tertulis atau penelitiannya. Penulis 

berpendapat, pada proses penggarapan gendhing seharusnya menggunkan pijakan 

berupa pengetahuan terkait estetika karaeitan dan keilmuan terkait. Hal tersebut 

bertujuan sebagai bentuk untuk menelaah permasalahan yang berkaitan dengan lagu 
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balungan gendhing, ambah-ambahan, lagu, pathet dan  bentuk perlaguan antara 

cengkok rebab dan balungan gendhing.   
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